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Kebutuhan dasar manusia salah satunya dicukupi dari aspek pangan. Pangan mengandung zat gizi yang digunakan untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Pangan juga memiliki fungsi sebagai upaya pemulihan dan perbaikan jaringan tubuh yang rusak. Fungsi lain dari pangan untuk mengatur proses di dalam tubuh (Saputro & Fidayani, 2020). Berdasarkan Global Food Security Index (GFSI) 2018, ketahanan pangan Indonesia berada di posisi 65. GFSI menilai ketahanan pangan negara-negara di dunia dengan menggunakan beberapa indikator, yaitu keterjangkauan (affordability), ketersediaan (availability), kualitas dan keamanan (quality and safety) dan sumber daya dan ketahanan alam (natural resources and resilience) (Yustika Devi et al., 2020). Penting untuk disadari bahwa ketahanan pangan bukan hanya tentang ketersediaan pangan secara fisik, tetapi juga tentang kualitas, keamanan, dan kelestarian lingkungan (Megavitry et al., 2024). Keamanan pangan harus terjamin agar menghindari berbagai penyakit yang timbul dari makanan yang dikonsumsi. Pangan yang menyehatkan tidak boleh mengandung bahan-bahan kimia berupa Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang dilarang serta mikroba patogen (Warsani & Sholihah, 2023).
Salah satu komoditas pangan yang paling penting untuk pemenuhan kebutuhan  adalah  beras.  Hal  ini  dikarenakan  beras  adalah  bahan  pokok  yang  dikonsumsi sebagain besar penduduk Indonesia setiap hari. Berdasarkan data dari USDA, konsumsi beras masyarakat Indonesia sebesar 25,3 juta metrik ton per tahun dan menjadi peringkat keempat dunia negara dengan konsumsi beras terbesar (Dwi Ariyanti et al., 2024) . 
Beras mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan zat gizi lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan nutrisi beras per 100 gr adalah sebagai berikut, kandungan karbohidrat berkisar 74,9-79,95 gr, protein sekitar 6-14 gr, total lemak 0,5- 1,08 gr, beras juga mengandung vitamin yaitu tiamin (B1) 0.07-0.58 mg, riboflavin (B2) 0.04-0.26 mg dan niasin (B3) sekitar 1.6-6,7 mg (Fitriyah et al., 2020). Berdasarkan tingkat kebutuhan masyarakat akan beras , kulitas beras juga harus di perhatikan. Tingginya kebutuhan masyarakat akan beras mendorong oknum oknum tertentu untuk memanpulasi mutu beras demi meraup keuntungan yang besar. konsumen menginginkan dan memilih beras yang bersih, putih dan licin untuk dikonsumsi. Dimasa sekarang ini, banyak produsen nakal yang menggunakan berbagai cara untuk memperpanjang umur simpan atau perbaiki tekstur, rasa, dan warna dari produk yang dijual khususnya pada beras putih. Sehingga membuat masyarakat terkecoh tanpa disadari beras yang putih dan licin merupakan ciri fisik beras mengandung klorin (Widada et al., 2023).
Klorin merupakan suatu zat kimia yang biasanya digunakan sebagai pembunuh kuman. Tetapi pada saat sekarang ini, klorin telah banyak digunakan sebagai bahan pemutih atau pengkilat beras agar beras yang berkualitas standar terlihat seperti beras kualitas premium. Klorin akan bereaksi dengan air membentuk asam hipoklorus yang apabila masuk ke dalam tubuh manusia akan merusak sel-sel tubuh. Klorin yang terdapat pada beras bersifat korosif yang dapat mengikis mukosa lambung sehingga akan menyebabkan penyakit gastritis, selain itu beras berklorin dapat menggangu peredaran darah serta memperberat kerja ginjal pada usia lanjut. Dalam jangka panjang, klorin akan mengakibatkan penyakit kanker dan gangguan ginjal (Warsani & Sholihah, 2023). Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan RI No. 772/Menkes/Per/X1/88,bahwa klorin tidak tercatat sebagai Bahan Tambahan Pangan (BTP) dalam kelompok pemutih dan pematang pada tepung (Apriani & Latifani, 2020). Berdasarkan  Permenkes  Nomor  33  Tahun  2012,  Bahan  Tambahan  Pangan  (BTP) dibedakan menjadi BTP yang diizinkan dan BTP yang dilarang/berbahaya untuk digunakan. untuk  kategori  BTP  yang dilarang,  penggunaan dengan dosis sekecil apapun tetap tidak diperbolehkan (Fitriani et al., 2022).
Berdasarkan  beberapa  hasil  penelitian  terkait  kandungan  klorin  dalam  beras  salah satu contohnya yaitu penelitian yang dilakukan di pasar kota Bengkulu , didapati uji kualitatif terhadap 50 sampel beras, 41 diantaranya positif mengandung klorin. Rentang kadar klorin yang diperoleh adalah berkisar antara 0,3 – 6,54 ppm (Widada et al., 2023). Pada pasar tradisional di makassar dilakukan penelitian tentang kandungan klorin dalam beras dengan metode argentometri volhard didapatkan hasil yaitu 3 dari 8 sampel beras yang diperiksa positif mengandung klorin.  kadar rata-rata klorin dalam sampel A adalah 28,85 ppm, sampel E adalah 34,13 ppm dan sampel H adalah 28,84 ppm (Aminah et al., 2019). Selanjutnya penelitian yang dilakukan pada pasar tradisional kota Makassar , berdasarkan  uji  kualitatif,  beras  yang  beredar di  Pasar  Tradisional  Daya  Kota  Makassar  dengan merek   mawar   merah   dari   semua   pereaksi   yang digunakan   tidak   mengandung   klorin.   Sedangkan beras  putih  dengan  merek  tiga  mawar  terdapat  3 (tiga)   pereaksi   yang   menunjukkan   hasil   positif mengandung klorin (Asrina & Anganria, 2019). Hal  ini menunjukkan   bahwa   produk   beras   yang   beredar   di   pasaran   masih   terdapat kemungkinan mengandung klorin.
Berdasarkan informasi dan data penjelasan di atas penulis akan melakukan penelitian tentang analisis kadar klorin pada beras ( Oryza sativa L.) yang beredar di beberapa pasar di kota Medan dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dikarenakan kesehatan harus di upayakan dari hal terkecil seperti memperhatikan makanan yang kita konsumsi , karena jika benar adanya beras yang kita gunakan setiap hari sebagai makanan pokok tercemar dengan klorin maka akan sangat berbahaya untuk kesehatan. Penelitian ini juga dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan penulis dan masyarakat luas untuk waspada dalam memilih bahan makanan pokok yang akan dikonsumsi.
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 	Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah beras ( Oryza sativa L.) yang  beredar  di beberapa pasar di kota Medan  positif mengandung klorin ?
2. Apakah ciri ciri dari beras ( Oryza sativa L.) yang positif mengandung klorin ?
3. Apakah senyawa klorin yang ada pada beras ( Oryza sativa L.) dapat diidentifikasi dengan metode spektrofotometri UV-Vis ?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis dalam penilitian ini adalah:
1.  Beras (Oryza sativa L.) yang  beredar  di beberapa pasar di kota Medan  positif mengandung klorin 
2. Ciri ciri dari beras (Oryza sativa L.) yang positif mengandung klorin berwarna putih mengkilat, bertekstur mulus, dan berbau kimia .
3. Spektrofotometri UV-Vis dapat mengidentifikasi senyawa klorin yang terdapat pada beras (Oryza sativa L.)
1.4 [bookmark: _Toc231291360]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah beras (Oryza sativa L.) yang  beredar  di beberapa pasar di kota Medan  positif mengandung klorin 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah ciri ciri dari beras (Oryza sativa L.) yang positif mengandung klorin 
3. Untuk mengetahui apakah senyawa klorin yang ada pada beras (Oryza sativa L.) dapat diidentifikasi dengan metode spektrofotometri UV-Vis 
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Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah dan pengetahuan kepada peneliti dan masyarakat luas untuk dapat menegtahui bagaimanakah ciri ciri dari beras (Oryza sativa L.) yang mengandung klorin serta menghimbau masyarakat untuk berhati hati dalam memilih beras (Oryza sativa L.) yang akan dikonsumsi.
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1.6 	Kerangka Pikir Penelitian
1. Reagen N,N-Dietil-P-Fenilindiamin (DPD)
2. Pereaksi  AgNO3
3. Pereaksi KI 10% Dan Amilum 1%
4. Pereaksi Povidone Iodine





Spektrofotometri 
UV-Vis 
Pengujian Kuntitatif
Penetapan Kadar klorin 
Parameter
1. Warna 
2. Bau 





Variabel Terikat
Pengujian Uji Fisik
Pengujian Kualitatif uji warna
Beras A, B, C, D, E, F, G, H, I dan J yang telah dihaluskan  
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A, B, C, D, E, F, G, H, I, dan J

Variabel Bebas
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